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Rumah merupakan kebutuhan utama untuk tempat tinggal bagi semua orang. Semua
peralatan rumah beserta barang — barang didalamnya harus kita jaga dan pelihara dengan
baik. Namun tindak pencurian terhadap properti rumah biasanya terjadi ketika rumah
dalam keadaan kosong. Penelitian ini bertujuan untuk membantu mengamankan sebuah

ruangan dengan sistem keamanan ruangan dengan cara memberikan peringatan berupa
indikator bunyi dari buzzer dan mengiriman pesan dari gsm sim ke handphone. Sistem
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keamanan ruangan dirancang dengan menggunakan metode prototype. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa sistem dan alat mampu berjalan dengan baik. Sensor
PIR mampu mendeteksi pergerakan dengan jarak 5 meter dan mampu memberikan
pengatan berupa bunyi buzzer dan mengirimkan pesan. Sehingga sistem dan alat ini dapat
diterapkan pada keamanan ruangan dalam kehidupan sehari-hari.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi pada zaman sekarang ini
sangatlah pesat. Ratarata benda pada saat sekarang ini telah
menggunakan teknologi modern yang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Salah satu bidang perkembangan teknologi
pada bidang keamanan yang sudah berbasis digital [1]. Manusia
terus berpikir kreatif menciptakan inovasi terbaru untuk
meningkatkan keamanan dalam kehidupan sehari-hari [2].

Beberapa minggu kemarin terjadi sebuah kemalingan
rumah teman saya yang dikarenakan rendahnya sistem keamaan
ruangan yang mengakibatkan mudahnya orang yang tidak dikenal
masuk dengan bebas. Rumah merupakan menjadi kebutuhan
utama untuk tempat tinggal bagi semua orang. Semua peralatan
rumah beserta barang — barang didalamnya harus kita jaga dan
pelihara dari hal — hal yang tidak kita inginkan seperti tindak
kriminalitas pencurian. Tindak pencurian terhadap properti
biasanya terjadi ketika rumah dalam keadaan kosong dimana
pemilik rumah harus meninggalkan rumah untuk kegiatan sehari

— hari atau terlebih lagi ketika pemilik rumah harus meninggalkan
rumah dalam waktu yang lama. Dalam situasi seperti ini
dibutuhkan suatu sistem keamanan dan pengawasan yang baik
pada sebuah rumah yang tidak ada penghuninya agar tindak
pencurian bisa dihindari. Ini kenapa saya mengambil judul tenang
keamana ruangan dikarenakan dari sebuah pengalaman yang
terjadi di daerah sekitar rumah saya.

Alat tersebut menggunakan Arduino sebagai
pengendali mikro single-board yang bersifat open-source,
diturunkan dari  Wiring platform dan dirancang untuk
memudahkan penggunaan elektronik dalam berbagai bidang.
Arduino deprogram melalui Komputer dengan menggunakan
Arduino IDE pada microkontroller. Tujuan menanamkan
program pada microcontroller adalah agar rangkaian elektronik
dapat membaca input, proses dan output sebuah rangkaian
elektronik [3]. Sensor yang digunakan dalam penelitain ini adalah
sensor PIR dan menggunakan buzzer.

Prototype  merupakan  suatu  metode dalam

pengembangan sistem yang menggunakan pendekatan untuk
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membuat sesuatu program dengan cepat dan bertahap sehingga
segera dapat dievaluasi oleh pemakai. Sebuah prototype dibuat
sebelum dikembangkan atau justru dibuat khusus untuk
pengembangan sebelum dibuat dalam skala sebenarnya atau
sebelum diproduksi secara massal [4].

Alat keamanan ruangan atau pun rumah telah banyak
dngunakan oleh penelitian sebelumnya diantaranya penelitian
Juniawan et al., pada tahun 2019 dengan judul “Prototipe
Mikrokontroler Multisensor Menggunakan Arduino Uno
Berbasis Web Sebagai Sistem Keamanan Rumah” dengan
menggunakan sensor PIR untuk mendeteksi gerakan dengan hasil
mampu berjalan dengan baik. Penelitian lainnya yang di teliti oleh
Pradipta et al., pada tahun 2016 dengan judul “Pembuatan
Prototipe Sistem Keamanan Laboratorium Berbasis Arduino

Mega” yang menggunakan sensor PIR. Berdasarkan hasil tersebut

membuat peneliti tertarik menggunakan sensor PIR.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Arduino Uno

Peneliti sebelumnya [7] menyatakan bahwa arduino merupakan
suatu perangkat prototype elektronik berbasis mikrokontroller
yang fleksibel dan open-source, perangkat keras dan perangkat
lunak yang mudah digunakan.
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Gambar 1. Arduino Uno
2.1.1. Anatomi dari Arduino Uno
Seperti yang kita ketahui, bahwa Arduino Uno adalah

salah satu produk papan sirkut mikrokontroler berukuran kecil

yang memiliki beberapa bagian. Berikut bagian Arduino Uno [8].

Gambar 2. Anatomi Arduino Uno

Berikut ini adalah penjelasan dan fungsi pada Arduino Uno

1.

Pin-pin digital

Pin-pin ini dapat digunakan dengan fungsi
digitalRead() dan digitalWrite(), sedangkan untuk pin-
pin PWM bersimbol ~
analogWrite().
LED pin 13

LED built-in pada papan Arduino Uno yang terhubung

dapat juga digunakan

dengan pinl3

LED indicator power

Sebagai indikator atau petunjuk dalam peralatan dan
rangkaian elektronik. Hal ini dapat dilihat dari warna
cahaya yang dipancarkan oleh LED yaitu berupa warna
merah dan hijau.

Mikrokontroler ATMega

papan sirkuit berbasis mikrokontroler ATmega328. IC
(integrated circuit) ini memiliki 14 input/output digital
(6 output untuk PWM), 6 analog input, resonator kristal
keramik 16 MHz, Koneksi USB, soket adaptor, pin
header ICSP

Pin masukan analog

Pin-pin ini dapat digunakan dengan fungsi
analogRead().

Pin Gnd dan 5V

Pin-pin ini digunakan untuk memberikan sumber
tenaga 5V pada rangkaian eksternal

Konektor Power

Jika papan Arduino Uno tidak terhubung dengan port
USB, maka dapat diberikan dengan sumber tenaga
melalui dengan konektro ini. Arduino Uno dapat
menerima tegangan 7-12 VV

LED Tx dan Rx

Kedua LED ini menjadikan indikator komunikasi
Arduino Uno dan PC/Laptop atau komunikasi serial

yang mengunakan pin Tx dan Rx



9. PortUSB
Port ini berfungsi untuk memberi catu daya,
mengunakan program/ sketch dan berkomunikasi
dengan sketch Serial.printin()

10. Tombol reset
untuk menjalankan ulang program dari awal, tanpa
harus mengubah maupun menghapus program

sebelumnya.

2.1.2. Spesifikasi Arduino

Spesifikasi yang dimiliki Arduino Uno yang tertera pada
Tabel 1: Spesifikasi Arduino

Nama Spesifikasi
Mikrokontroler ATmega 328
Tegangan

gang _ 5V
pengoperasian
Tegangan Input 7-12V

Batas Tegangan Input 6-20 V
14 (6 diantaranya

Pin 1/0 Digital .
menyediakan PWm)

Pin Input Analog 6

Arus DC Tiap Pin I/0 40 Ma

Arus DC Pin 3.3V 150 mA

32 KB, sekitar 0,5 kb

Memori Flash digunakan sebagai
bootloader

SRAM 2 Kb

EEPROM 1 KB

Clock Speed 16 Mhz

2.1.3. Sumber daya Arduino

Arduino uno dapat diberi daya melalui koneksi USB
(Universal SerialBus) atau melalui power supply eksternal. Jika
arduino uno dihubungkan ke kedua sumber daya tersebut secara
bersamaan maka arduino uno akan memilih salah satu sumber
daya secara otomatis untuk digunakan. Power supply eksternal
(yang bukan melalui USB) dapat berasal dari adaptor AC ke DC
atau baterai. Jika menggunakan baterai,ujung kabel yang
dibubungkan ke baterai dimansukan kedalam pin GND dan
Vinyang berada pada konektor power.Arduino uno dapat
beroperasi pada tegangan 6 sampai 20 volt. Jikaarduino uno
diberi tegangan di bawah 7 volt, maka pin 5V pada board arduino
akan menyediakan tegangan di bawah 5volt dan mengakibatkan
arduino uno 7 mungkin bekerja tidak stabil [9].
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2.1.4. Memori Arduino

Arduino  Uno merupakan arduino board yang
menggunakan mikrokontroler ATmega328. Maka peta memori
arduino uno sama dengan peta memori pada mikrokontroler
ATmega328. ATmega328 ini memiliki 32 KB dengan 0,5 KB
digunakan untuk loading file. la juga memiliki 2 KB dari SRAM
dan 1 KB dari EEPROM [10]

2.1.5. Arduino IDE

Software Arduino IDE (Integrated Development
Environtment) adalah sebuah software untuk menulis
program,mengkompilaso menjadi biner dan meng-upload
kedalam memory mikrokontroler [11].

Blink | Arduino 1.8.5

@
OO0 BHEERA E
Blink § - |

// the setup function runs once when you press reset or power the board
void setup()
/7 initialize digital pin LED_BUILTIN as an output.
pinMode(LED_BUILTIN, QUTPUT);

// the loop function runs over and over again forever

rite(LED_BUILTIN, HIGH); // turn the LED on (HIGH is the voltage level)
(1000); // wait for a second
VriteCLED_BUILTIN, LOW); // turn the LED off by making the voltage LOW
000) ; // wait for a second

Gambar 3. Tampilan software Arduino IDE

Adapun softwate Arduino IDE terdiri dari:
1. Editor program
Untuk menulis dan mengedit program dalam
Bahasa processing.Listing program pada Arduino
disebut sketch
2. Compilerx

Sebuah modul yang berfungsi mengubah Bahasa
processing (kode program) menjadi kode biner, karena
kode biner adalah satu-satunya bahsa program yand
dipahami oleh mikrokontroler

3. Uploader

Sebuah modul yang berfungsi memasukan kode
biner dari computer kedalam memori, didalam memori

mikrokontroler Arduino

2.2. Sensor PIR

PIR (Passive Infrared Receiver) merupakan sebuah sensor
berbasiskan infrared. Akan tetapi, tidak seperti sensor infrared
kebanyakan yang terdiri dari IR LED dan fototransistor. PIR tidak
memancarkan apapun seperti IR LED. Sesuai dengan namanya
Passive, sensor ini hanya merespon energi dari pancaran sinar
inframerah pasif yang dimiliki oleh setiap benda yang terdeteksi
olehnya, rentang jarak obyek yang dapat dideteksi oleh sensor ini

adalah antara 5m sampai 12 m.
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Benda yang bisa dideteksi oleh sensor ini biasanya
adalah tubuh manusia dikarenakan tubuh manusia memiliki suhu
tubuh kira-kira 32 derajat celcius [12].

Gambar 4. Sensor PIR

Di dalam sensor PIR ini terdapat bagian-bagian yang mempunyai
perannya masing-masing, yaitu:

1. Fresnel Lens, bertugas untuk mengkap pancaran
inframerah.

2. IR Filter, bertugas untuk menyaring gelombang sinar
inframerah pasif antara 8-14 mikrometer, sehingga
panjang gelombang yang diasilkan dari tubuh manusia
sekitar 9-10 mikrometer yang dapat dideteksi oleh
sensor ini.

3. Pyroelectric sensor, berfungsi untuk menangkap
pancaran sinar inframerah pasif yang diasilkan oleh
benda yang bersuhu diatas nol derajat sehingga
menyebabkan Pyroelectric sensor yang terdiri dari
galium nitrida, caesium nitrat dan litium tantalate
mengasilkan arus listrik.

4. Amplifier, berfungsi sebuah sirkuit Amplifier yang ada
menguatkan arus masuk pada material Pyroelectric.

5.  Comparator, setelah dikuatkan oleh amplifier
kemuudian arus dibandingkan olen Comparator

sehingga mengasilkan Output.

23. GSMSIM

GSM SIM 800L merupakan bagian yang berfungsi untuk
berkomunikasi antara pemantau utama dengan Handphone. At
Commando ialah perintah yang dapat diberikan oleh
GSM/CDMA seperti untuk mengirim dan menerima data
berbasis GSM/GPRS, atau mengirim dan menerima SMS.[13]

IMEI:867273023901304

FCC ID: UDU-201307240:;

o
4

52-15HE

Gambar 5. SIM 800L

Spesifikasi yang terdapat pada SIM 800L

1. Spesifikasi modul SIM800OL

2. Menggunakan ic Chip SIM800

3. Tegangan ke VCC antara 3.7 — 4.2Vdc (tetapi pada
datasheet = 3.4 — 4.4V), dan disarankan menggunakan
3.7 Vdc agar tidak terdapat notifikasi Over Voltage

4. Bekerja pada frequency jaringan GSM yaitu QuadBand
(850/900/1800/1900Mhz)

5. Konektifitas class 1 (1W) pada DCS 1800 dan PCS
1900GPRS, sedangkan pada class 4 (2W) pada GSM
850 dan EGSM 900

6. GPRS multi-slot class 1-12 (option) tetapi default pada
class 12

7. Suhu pengoperasian normal 40°C - +85°C

8. Menggunakan port TTL serial port, sehingga dapat
langsung diakses menggunakan microcontroler tanpa
perlu memerlukan MAX232

9. Transmitting power

10. Power module automatically boot, homing network

11. Terdapat Led pada modul yang berfungsi sebagai
indikator. Apabilapada module terhubung dengan
jaringan GSM maka LED akan berkedip perlahan, akan
tetapi apabila tidak ada sinyal maka LED akan berkedip
cepat.

12. Ukuran module 2.5cm x 2.3cm

2.4. Buzzer

Untuk memonitor atau tanda beep alaram Ketika ada
perintah dari mikrokontroler diperlukan buzzer yaitu sebuah
komponen elektronika yang dapat mengubah sinyal listrik
menjadi getaran suara [14].

Buzzer terdiri dari bagianyang terpasang pada diafragma
dan kemudian bagian tersebut dialiri arus sehingga menjadi
electromagnet, bagian tersebut akan tertarik ke dalam atau keluar,
tergantung dari arah arus dan polaritas magnetnya, karena bagian

yang dipasang pada diafragma maka setiap gerakan kumparan



akan menggerakkan diafragma secara bolak-balik sehingga
membuat udara bergetar yang akan menghasilkan suara,
kegunaan dari buzzer ini biasanya digunakan pada alarm,
indikator suara, time.

2.5. SMS
Menyatakan bahwa SMS kependekan dari Short

Messages Services, yang merupakan sebuah teknologi yang
menyediakan pelayanan pengiriman dan penerimaan pesan antar
mobile phone. SMS hanya dapat membawa data yang terbatas,
satu SMS hanya dapat menampung sebanyak 140 bytes data.
Dalam pengiriman SMS dapat menampung 160 karakter. (Murti
& Listino, 2009)

2.6. Sistem Keamanan Ruangan

Yang dimaksud dengan Sistem keamanan ruangan adalah
sistem atau alat yang dibuat untuk mengawasi suatu ruangan,
kantor, toko atau lokasi yang perlu memerlukan keamanan
khusus.[5] Keamanan ruangan sangatlah penting mengingat saat
ini tindak kriminalitas sangat meresahkan masyarakat, salah
satunya adalah kasus pencurian yang biasanya terjadi pada
rumah-rumah  penduduk. Hal ini mungkin dapat disebabkan
antara lain karena faktor ekonomi yang menyebabkan orang
terkadang mengambil jalan pintas untuk memenuhi kebutuhan

hidupnya yaitu dengan cara mencuri [16].
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3. METODOLOGI

3.1

Kerangka Penelitian

—

v

Identifikasi masalah ]

w

Studi Literature :I

w

Pengumpulan ]4
kebutuhan =

Desain

Membangun
Prototype

b Tidak

A N MMN4™MN N WA T

Evaluasi FProfotype ]

Memperbaiki
FPrototype

Berhasil

Memprogram dengan sofware
Arduino Uno
h 4
[ Pengujian ]

Gambar 6. Kerangka Penetian

Identifikasi masalah
bagian awal penelitian yang harus dilakukan
oleh peneliti. Peneliti perlu menguraikan identifikasi
masalahnya sehingga masalah penelitiannya menjadi
jelas dalam latar belakang masalahnya.
Studi literature
serangkaian aktivitas yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca serta
mencatat, dan mengelolah bahan penelitian.
Pengumpulan kebutuhan
dibutuhkan

secara  rinci.

Tahap ini sistem  yang

didefenisikan Pelanggan  dan
pengembang akan bertemu untuk membahas secara

detail sistem yang ingin dibuat.
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4. Desain
Tahap ini membuat desain sederhana untuk
memberi gambaran singkat tentang sistem yang
dibuat
5. Membangun prototype
Tahap ini membuat perencangan sementara
yang berpusat pada penyajian kepada pembeli,
dengan membuat input atau contoh output hasil
sistem.
6. Evaluasi prototype
Sistem yang telah dibuat diberikan kepada
pelanggan atau pembeli untuk di evaluasi, kemudian
pelanggan memberi masukan atau saran terhadap apa
yang telah dibuat.
7. Memperbaiki prototype
Jika pelanggan tidak memberi saran atau
masukan maka selanjuatnya masuk ke tahap
selanjutnya, namun jika pelanggan memberi saran
atau masukan tentang perbaikan sistem, maka tahap
1-7 akan terus berulang samapai penggan setuju
dengan sistem yang dibuat.
8. Pemprograman
Pada tahap ini, sistem dibuat dengan
pemprograman menggunakan software Arduino IDE
untuk menguplode program Kkedalam memori
Arduino UNO
9. Pengujian
Tapat ini melakukan pegujian jika apabila
sistem dapat bekerja dengan baik maka sistem siap
digunakan, jika sistem tidak bekerja maka perlu

perbaikan.

3.2. Metode Penelitian

Pengertian metodologi peneltian prototype merukapan
suatu metode dalam pengembang sistem yang menggunakan
pendekatan untuk membuat suatu program dengan cepat dan
bertahap sehinggga segera dievalusasi oleh pemakai, prototype
mewakili model produk yang akan dibangun struktur, fungsional,

operasi sistem.

3.3.  Teknik Pengujian

Dalam penelitian ini teknik pengujian yang diguanakan
adalah metode blackbox, pengujian blackbox adalah yang
berkaiatan dengan pengujian yang dilakukan pada interface
perangkat lunak. Walaupun dirancang untuk mencati kesalahan,
pengujian blackbox digunakan untuk melihat bahwa fungsi-
fungsi yang ada pada perangkat lunak bisa di operasikan, bahwa
inputan diterima denga baik dan output dihasilkan secara tepat.

Blackbox testing menguji beberapa aspek dasar sebuah sistem
dengan memperhatiakan sedikit struktur logika internal pada

perangkat lunak.

4. ANALISIS DAN HASIL

4.1. Use Case Diagram

Sistem

Mengaktifkan @
— Keama@/

., (Include)
User —

"MQaktifkan sistem

keamanan

(nciuge) .
%, (Include)

s

Mengaktitkan sistem
keamanan

Mengaktifkan sistem
keamanan

(Include)

! (Extena)

Mengaktifkan sistem

Keamanay

Mengaktifkan sistem
keamanan

Gambar 7. Usecase Diagram Baru

4.2.  Activity Diagram

User Sistem

®
L

Mengaktikan sistem Mengaktifkan sistem
keamanan keamanan

IMenaeteksi per qera«aqq

Tidak ada pergerakan

Meneima pesan
o Buzzer Menyala
dengan GSM SIM u Y

Menjalankan selama 5
aetik

Mengaktifkan sistem
keamanan

®

Gambar 8. Activity Diagram
4.3.  Analisis Kebutuhan

Sebelum melakukan proses pembuatan alat sensor
keamana ruangan perlu adanya menganalisis kebutuhan-

kebutuhan yang diperlukan dalam pembutan agar dapat terwujud



hasil memuaskan. Berikut indentifikasi dari analisis yang

didapatkan
1. Sensor keamanan ruangan membantu
mengamankan sebuah ruangan
2. Sensor keamanan ruangan membantu

mengamankan sebuah ruangan karna bisa
mendeteksi pergerakan yang tingginya tidak lebih
dari Sensor PIR

4.3.1. Kebutuhan Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang dibutuhkan diantaranya:
1. Kebutuhan alat
a. Laptop
b. Solasi
c. Tang pemotong
2. Kebutuhan bahan
Tabel 2. Kebutuhan Bahan

Nama komponen Kuantitas
Arduino Uno 1
Sensor PIR 1
Buzzer 3
Breadboard 1
Power supply 1
Kabel Jamper 25

4.4. Desain Sistem

Desain sistem sensor keaman ruangan menggunakan
sensor sinar infra merah terdiri dari 3 tahap yaitu input data
melalui sensor PIR, proses pada mikrokntroller Arduino, output
ke Buzzer dan GSM Sim.

Buzzer

v

.| Mikrokantroller
Sensor gerak b Arduino —

G5M Sim

w

Gambar 9. Blog Diagram Sistem

Berikut ini adalah penjelasan dari 3 tahapan diatas:

1. Tahapan Input Sensor PIR
Sensor PIR ini ada 1 sensor, yang digunakan sebagai
membaca gerak, kemudian hasil pembacaan akan di
teruskan ke Buzzer dan GSM Sim.

2. Tahap Proses Mikrokontroller Arduino

Nababan, Sistem Keamanan Ruangan Menggunakan Sensor ...

Mikrokontorller arduino berfungsi untuk memproses
data yang berasal dari sensor PIR
3. Tahapan Output Buzzer dan GSM Sim

a. Buzzer digunakan sebagai indikator suara alarm,
jika sensor membaca adanya pergerakan disekitar
sensor

b. GSM Sim digunakan sebagai mengirim pesan
kedapa user yang dihasilkan dari pembacaan
sensor PIR.

Untul lebih jelasnya, maka dapat dilihat seperti

pada Gambar 4.4

Gambar 10. Desain Sistem

45. Perancanaan Sistem

Berdasarkan kerangka penelititan bab 111 pada tahap
membangun prototype maka dalam proses pengerjaan sistem
sensor keamaan ruangan ini dapat berjalan sesuai dengan
rencana. Dalm proses pengerjaan memerlukan waktu kurang
lebih 3 minggu pengerjaan ini dilakukan secara bertahap.

Rangkaian ini menghubungkan Arduino Uno dengan
sensor PIR, GSM Sim dan Buzzer. Dalam merangkai rangkaian
ini, menggunakan breadboard. Agar mempermudah dalam
pembuatan alat, maka dapat dilihat rencangan alat yang akan
dibuat seperti yang tertera pada Gambar 4.5.

fritzing

Gambar 11. Perancangan alat sensor keamanan ruangan

Pada Gambar 4.5, Arduino Uno menjadi pusat
kontrolnya, Arduino dihubungkan dengan Sensor PIR, ketiga
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Buzzer, GSM Sim. Adapun langkah-langkah dalam perakitan
alat sensor keamana ruangan diuraikan seperti dibawah ini:

1. Letak pemasangan sensor inframerah pada dinding
suatu ruangan.

2. Memasang dudukan komponen alat sensor keamanan
ruangan di papan sederhana sebagai tempat dudukan
sementara dalam pemubatan alat prototype.

3. Pemasangan kabel
Hal yang pertama bagi penulis dalam memasang alat ini

dilakukan dari pemasangan komponen sesuai nomor urut pada

urutan Langkah dibawah ini:

1. Arduino Uno dan power suplay

Gambar 12. Arduino dan Power Suplay
Arduino Uno ini tidak tersedia colokan untuk
mensuplay tegangan 12V maka harus dibutuhkan
komponen tambahan yaitu komponen power suplay
dihubungkan melalui pin-pin yang tersedia pada arduino
nano seperti yang tertera pada Tabel 4.2.
Tabel 2. Rangkaian Arduino Uno

Arduino Power suplay
5V 5V
GND GND

1. SIM 800L

Gambar 13. SIM 800L
Sensor ini memiliki 5 Pin yang dihubungkan ke

pin Arduino dan Power Suplay, di bawah ini merupakan
keterangan proses pemasangan kabel seperti yang tertera
pada Tabel 4.3.

Tabel 3. Rangkaian GSM Sim

SIM 800L Arduino Power Suplay
Pin Sim TXD Pin 10
Pin Sim RXD Pin 11
Pin GND PIN GND
Pin 5V Pin 5V
Pin GND Pin GND
2. Buzzer

Gambar 14. Buzzer

Buzzer ini memiliki 2 pin yang dihubungkan pada

Arduino. Di bawah ini keterangan proses pemasangan

kabel Buzzer seperti pada Tabel 4.4.

Tabel 4. Rangkaian Buzzer

Buzzer Arduino
VCC D7
GND GND

3. Sensor PIR

Gambar 15. Sensor PIR

Buzzer ini memiliki 3 pin yang dihubungkan pada
Arduino dan power suplay. Di bawah ini keterangan proses
pemasangan kabel Buzzer seperti pada Tabel 4.5.

Tabel 5. Sensor PIR

Sensor PIR Power Suplay Arduino
Pin 5V Pin 5V

Pin GND Pin GND

Pin OUT Pin AO




Setelah penulis berhasil membuat alat sensor yang
dilakukan secara bertahap dari masing-masing komponen
berdasarkan urutan diawal perecanaan, maka dapat dilihat hasil

rakitan pada Gambar 4.12.

Gambar 16. Alat sensor

4.6. Pemprograman Menggunakan Arduino

Pada tahap ini dilakukan pemprograman yang dibuat oleh
penulis dengan melakukan compiling program, menggunakan
bahasa pemprograman berekstensi *.C kemudian diubah kedalam
bahasa yang mudah di mengerti mikrokontroller Arduino yaitu
bahasa yang berekstensi .ino yang kemudian akan dimasukan
kedalam memori Arduino Uno, agar Arduino dapat berfungsi
sebagai alat keamanan ruangan. Peralatan yang dibutuhkan dalam
pemrograman pada Arduino berikut:

1. Rangkaian Arduino yang sudah dirangkai

2. Kabel data USB Ato USB B

3. Arduino IDE

4. Kemudian menuliskan kode program sesuai dengan program
yang akan dibuat

5. Setelah dibuat selesai, selanjutnya mengklik pada Save (

E) untuk menyimpan.

6. Sketch yang baru saja ditulis adalah kode yang dipahami
oleh manusia, tetapi tidak oleh perangkat Arduino. Kode
tersebut perlu dikompilasi terlebih dahulu agar dimengerti

oleh Arduino. Hal ini dilakukan melalui verifikasi. Untuk

melakukannya, dengan mengeklik tombol verify ().
Pada proses, jika ada kesalahan kode di sketch, pesan
kesalahan akan ditampilkan.

7. JikalJikatidak ada kesalahan selama verifikasi berlangsung,
binary sketch (hasil verifikasi) perlu diupload ke papan
Arduino. Hal ini dilakukan dengan mengeklik pada tombol

Upload ( ). Jika tidak ada kesalahan atau gangguan,
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binary sketch akan diterima oleh papan Arduino dan
Arduino akan memberikan informasi berupa “Done
uploading”.

8. Begitu binary sketch telah upload, kode akan dieksekusi
oleh Arduino. Hasilnya, program pada Arduino telah
berjalan.

4.7. Pengujian Alat

Sebelum dapat dilakukan sebagai alat Sensor keamana
ruangan, maka sistem tersebut perlu dilakukan proses pengujian
terlebih dahulu. Pengujian ini dilakukan untuk dapat mengetahui
apakah alat sensor keamanan ruangan ini dapat bekerja dengan
baik atau tidak, Adapun langkah-langkah pengujianya sebagai
berikut:

1. Proses persiapan yaitu mamasang semua komponen alat
sensor kemanan ruangan. Jika semua komponen telah
terpasang semua, maka langkah selanjutnya adalah
memeriksa kerja dari setiap alat sensor keamanan ruangan.

2. Proses operasi alat ini dilakukan dengan cara mendeteksi
sebuah pergerakan mengguanakan inframerah. Kinerja alat
sensor ini dapat membaca pergerakan akurat dari Om sampai
5m, maka dari itu penulis melakukan pengujian dari
gerakan.

4.8. Pengujian Sensor Keamanan Ruangan

Pengujian sensor inframerah dilakukan untuk mengetahui
adanya sebuah pergerakan disekitar sensor. Dalam pengujian ini
penulis menampilkan cara kerna alat keamananr ruangan yang

tertera pada Gambar 4.13

x5 Xz ey
B Sr—r

Gambar 17. Pengujian Sensor

Tabel 6. Hasil Pengujian

Pengujian Hasil yang Hasil .
N sistem diharapkan | pengujian S PILE
Percobaan
pertama alat .
- Sesuai
mendeteksi .
harapan Sesuai .
1. pergerakkan ’ Berhasil
d - alat harapan
an mengirim -
bekerja
pesan sms ke
user
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Percobaan ke
dua alat .
. Sesuai
mendeteksi .
harapan Sesuai .
2. pergerakkan » Berhasil
d - alat harapan
anmengirim |
pesan sms ke J
user
Pengujian Hasil yang Hasil .
N sistem diharapkan | pengujian ST
Percobaan
ke tiga alat
mendeteksi Sesuai
3 pergerakkan ’r]arapan Sesuai Berhasil
dan alat harapan
mengirim bekerja”
pesan sms
ke user

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dilakukan, tentang sistem sensor keamanan ruangan, maka hasil

penelitian ini, antara lain:

1.

5.2.

demikian

Sistem  keamanan ruangan dibangun dengan
menggunakan sensor PIR, buzzer dan GSM SIM yang
dihubungkan dengan arduino uno. Perintah di dalam
arduino tersebut di setting dengan menggunakan
aplikasi arduino IDE.

Sensor keamanan ruangan dipasang pada dinding.
Sensor akan mendetaksi sebuah pergerakan dengan
jarak dapat dideteksi akurat dari 0 m sampai 5 m dan
mengirim pesan ke user dengan isi pesan ada

pergerakan.

Saran
Dari hasil penelitian masih banyak kekurangan dengan
untuk

penelitian berharap dari penelitian ini

dikembangkan, beberapa saran dari penulis antara lain:

1.

Alat dimodifikasi sedemikian rupa agar tidak diketahui
orang lain.

Membuat dudukan tertutup yang aman terhadap
komponen-komponen agar terhindar dari air, hewan
karna alat sensor ini sensitif dapat merusak komponen

tersebut.
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